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LAMPIRAN 1 

 

Foto didepan lokasi study kasus penelitian yaitu Bank 

Jabar banten Syari‟ah Kc. Serang 

 
  



 

 

Berikut ini hasil wawancara yang dilakukan penulis 

dengan bagian Analisis Emas bank bjb syariah kc serang pada 

hari selasa 25 Januari 2022. 
 

 
 

 
 



 

 

waktu pertanyaan jawaban kesimpulan 

00-6.29 Kapan 

berdirinya Bank 

Jabar Banten 

Syari‟ah Kc. 

Serang? 

Tahun 2010. 

karena kan 

awalnya dia 

UUS dulu, dia 

dibawah bank 

BJB 

Konvensional 

jadi belum ada 

kantornya, baru 

UUS 

BJB Kc. 

Serang 

didirikan pada 

tahun 2010   

07:02- 

07:50 

BJB Syari‟ah 

Kc. Serang 

hanya ada disini 

doang? 

Iyah, paling ada 

KCP Cilegon, 

Pandeglang, 

sama rangkas. 

Jadi yang 

diserang cuma 

ini doang. Dan 

ini KC bukan 

KCP. 

Bank Jabar 

Banten 

Syari‟ah hanya 

terdapat satu 

cabang di 

Serang. 

08:57-

09:13 

Saya boleh 

minta organisasi 

kepengurusan 

yang ada di BJB 

Syari‟ah Kc. 

Serang ga bu? 

Oh boleh, paling 

nanti saya kirim 

via email yah. 

Dikirim via 

email 

09:20-

09:58 

Kalau produk 

dan jasa 

pembiayaan di 

BJB Syari‟ah 

apa saja? 

Kalo untuk jasa 

pembiayaan itu 

kaya di KPR, 

terus kendaraan 

bermotor atau 

bermobil terus 

sama emas, dan 

lain-lain. 

Produk 

pembiayaan 

dengan akad 

IMBT yaitu 

pembiayaan 

KPR, 

kendaraan 

bermobil dan 

bermotor 

10:12-

10:20 

Apa visi-misi 

Bank Jabar 

Banten 

Untuk visi-misi 

liat aja di WEB 

yah 

Dilihat di web 

BJB Syariah 



 

 

Syari‟ah? 

10:24-

10:37 

Ibu sebagai apa 

di BJB 

Syari‟ah? 

Kalau saya 

sebagai analisis 

emas disini 

produk gadai, 

nama saya 

Aninda. 

Ibu Aninda 

sebagai analisis 

emas di BJB 

Syaria‟ah Kc. 

Serang 

10:40-

11:04 

Yang banyak 

digunakan di 

BJB akad apa 

saja? 

Akad Murabahah 

sama 

Mudharabah, 

tapi Istishna juga 

ada. Kalau 

IMBT lebih 

sedikit sih 

biasanya. 

Akad IMBT 

kurang 

diminati jika 

dibandingkan 

dengan akad 

lain. 

 

  



 

 

Hasil wawancara penulis dengan Bapak Faisal Fathul 

Pratama sebagai Account Officer Konsumer di Bank BJB 

Syari‟ah Kc. Serang dilakukan pada hari Kamis, 17 Maret 2022.  

 
 

 
 



 

 

Rekaman: 

Waktu 

Pertanyaan Jawaban Kesimpulan 

00:00-

02:52 

Faktor-faktor 

apa saja yang 

dipertimbangkan 

pihak bank agar 

pembiayaan 

klient disetujui? 

Yang pertama itu dari hasil 

slik, slik itu adalah data dari 

OJK. Dimana dia telah 

menerima pembiayaan dan 

histrori transaksinya 

bagaimana, lancar semua atau 

ada kendala macet. Yang bisa 

diterima oleh bank itu ketika 

dia (1) belum ada histori, ke 

(2) slik nya lancar tanpa ada 

dari flektibilitas diragukan 

sampe macet, dari situ baru 

dianalisa. Jika nasabah 

seorang karyawan dari 

gajinya, maka verifikasi 

kepada bendaharanya, jika 

usaha maka verifikasi 

usahanya yaitu dengan survey 

lapangan dan dilakukan 

sampling yaitu meninjau 

banyaknya customer jadi 

dalam beberapa jangka waktu 

customer ada berapa. Lalu 

setelah diverifikasi 

pendapatannya sesuai out 

untuk pembiayaan, maka itu 

bisa diajukan ke komite 

pembiayaan (ada proses 

wawancara) setelah setuju 

maka bisa dilakukan untuk 

pengecekan agunan nya yaitu 

berupa sertifikat tanah dan 

rumah atau bangunannya. Jika 

sudah clear semuanya dari 

agunannya dapat mengcover 

dari pembiayaan yang 

Pembiayaan 

klient disetujui 

oleh bank 

ketika: 1) belum 

ada histori, 2) 

skliknya lancar 

tanpa ada 

fleksibilitas 

yang diragukan. 



 

 

diajukan maka dia bisa 

dilanjutkan untuk akad.  

02:52-

04:20 

Bagaimana 

proses 

pencairan, 

penagihan, dan 

pembayaran oleh 

klien dan akhir 

dari kontrak 

Untuk proses pencairan, 

setelah akad pembiayaan 

dengan IMBT nanti dirinci 

untuk skema pembiayaannya 

seperti apa. Untuk penagihan 

tiap bulan bank monitoring 

dengan telepon saat 

mendekati tanggal jatuh 

tempo, kalau misal lewat 

maka didatangi ke rumahnya 

bicara baik-baik. Kalau 

pembayaran oleh klient dan 

akhir dari kontrak itu biasanya 

semuanya sudah di state di 

SP4 (durat persetujuan 

pembiayaan) isinya kapan 

berakhirnya dan untuk isi 

kepemilikan dari agunan 

tersebut bagaimana. 

Untuk proses 

pencairan 

dilakukan 

setelah akad, 

untuk penagihan 

dilakukan setiap 

bulan ketika 

nasabah 

terlambat 

membayar 

angsuran, dan 

untuk 

pembayaran 

angsuran 

dilakukan setiap 

bulan oleh 

nasabah. 

04:35-

05:57 

Terkait dengan 

objek Ijarah, apa 

saja jenis-jenis 

objek Ijarah 

Objek skemanya yaitu dari 

agunan tersebut dibuat 

kerjasama dan dilihat nilai 

assetnya berapa, setelah itu 

maka dari itu jika kita 

membuat usaha atau 

diusahakan keorang lain, 

cuma kalau cari orang lain 

kan agak susah makanya 

disewakan juga 

kenasabahnya. Memang 

assetnya punya nasabah 

diskemakan dibuat usaha 

bersamanya itu disewakan 

juga kenasabahnya, dari situ 

keliatan porsi kepemilikan 

nasabahnya berapa, kalau 

Objek skema 

nya yaitu asset 

yang dibeli oleh 

bank akan 

disewakan 

kembali ke 

nasabah. 



 

 

udah lunas keliatan porsi 

kepemilikan nasabahnya akan 

kembali full. Kalau misal 

jenis-jenis objek yaitu tanah 

dan bangunannya.  

06:02-

06:10 

Bagaimana cara 

perolehannya? 

(untuk barang 

baru maupun 

barang bekas) 

 

Sama saja dua-duanya Cara perolehan 

barang baru 

maupun bekas 

sama saja. 

06:14-

06:35 

Apakah akad 

IMBT diminati 

oleh nasabah? 

IMBT kurang diminati 

soalnya agak ribet dan 

perhitungannya berbeda 

sendiri, banyaknya akad 

musyarakah muntaqishah. 

Akad IMBT 

kurang diminati 

oleh nasabah 

jika 

dibandingkan 

dengan akad 

lain. 

 

06:40-

07:53 

Bagaimanakah 

cara menghitung 

nilai angsuran 

(ujrah) yang 

akan menjadi 

kewajiban 

penyewa setiap 

bulannya? 

 

Menggunakan analitas 

menurun yaitu dari porsi 

angsuran itu bisa ketahuan 

dari pokok dan margin 

keuntungannya, jadi lebih 

banyak di margin keuntungan 

dulu tinggi dulu. Jadi untuk 

margin tinggi dulu, pokoknya 

misal margin 9 pokok 1, nanti 

seiring berjalannya waktu 

akan terbalik sampai akhirnya 

untuk pas full lunas itu pokok 

semuanya. 

Cara 

menghitung 

ujrah yaitu 

dengan analitas 

menurun, 

artinya diawal 

pembayaran 

angsurannya 

lebih besar, 

tetapi akan 

sebanding jika 

sudah selesai 

angsuran 

pembayarannya. 

07:59-

08:37 

Apakah 

perhitungan 

tersebut 

dipengaruhi oleh 

time value of 

Biasanya untuk time value of 

money seiring berjalannya 

waktu nilai dari uang itu kan 

menurun, jadi kalau misalkan 

di BJB pada saat akad 

Perhitungan di 

BJB Syari‟ah 

Kc. Serang tidak 

dipengaruhi oleh 

time value of 



 

 

money pembiayaan, jadi untuk time 

value of money disini kurang 

relevan karena semua sudah 

diatur di awal akad, jadi 

proses kedepannya mengikuti 

akad pembiayaan. 

money tetapi 

disesuaikan 

dengan kontrak 

perjanjian. 

08:43-

09:30 

Apakah pihak 

bank 

menambahkan 

margin yang 

telah disepakati 

oleh keduabelah 

pihak? 

 

Bank memang menambahkan 

margin dan ini sudah 

disepakati kedua belah pihak 

jadi kalau bank objeknya dulu 

setelah itu disewakan lagi ke 

nasabahnya. Dari situ bank 

dapat keuntungan dari setiap 

pembayaran angsuran oleh 

nasabah. 

Bank 

mendapatkan 

margin dari 

pembayaran 

angsuran yang 

dilakukan 

nasabah. 

09:35-

10:41 

Dapatkah klien 

menawar Ujrah 

yang ditetapkan 

pihak bank? 

Bagaimana 

prosedurnya jika 

bisa? 

 

Bisa ujrah dilakukan 

penawaran besarannya ujrah, 

cuma nanti bank untuk 

prosedurnya itu kalau 

misalkan mengajukan sekian, 

kalau bank minta 7000, 

nasabah 5000, bisa dilakukan 

penawaran dilakukan 

permohonan untuk keringanan 

ujrah dikirim ke kantor pusat 

untuk dianalisis jika di setujui 

maka ujungnya akan 

mengikuti dari hasil 

keputusan, bisa sesuai 

permintaan, bisa berubah, bisa 

turun sesuai hasil analisia.  

Di BJB syariah 

klient dapat 

menawar ujrah 

sesuai dengan 

prosedur yang 

ada pada BJB 

Syari‟ah Kc. 

Serang. 

10:45-

11:50 

Bagaimanakah 

kebijakan 

tentang biaya-

biaya 

administrasi 

(asuransi, notaris 

dll) yang muncul 

Untuk biaya-biaya asuransi 

harus dilakukan agar nanti 

dari nasabahnya juga tidak 

keberatan kalau ada apa-apa. 

Contoh meninggal, akan jadi 

tanggungan keluarganya, 

kalau misal di asuransikan, 

Biaya-biaya 

asuransi, notaris 

dan lain-lain 

ditanggung oleh 

nasabah. 



 

 

akibat 

penandatangana

n akad IMBT, 

siapakah yang 

menanggung 

biaya-biaya 

tersebut? Pihak 

penyewa/pember

i sewa? 

 

maka dapat mengcover 

semuanya dan asset juga 

dikembalikan ke nasabah. 

Untuk yang menanggung 

biaya-biayanya dari nasabah, 

kalau untuk besarannya bank 

menggunakan pihak ke tiga 

jadi untuk besarannya 

dikembalikan kepada pihak 

penyedia jasanya. 

11:55-

12:08 

Perjanjian/kontra

k dilakukan 

dalam bentuk 

apa? 

 

Dalam bentuk tertulis, tidak 

lisan 

Perjanjian 

dilakukan dalam 

bentuk tertulis. 

12:15-

13:10 

Siapa saja pihak-

pihak yang 

berakad? 

 

Nasabah, bank, dan pihak 

notaris sebagai penyambung 

tangan dari bank untuk 

memastikan bahwa 

pengikatannya itu yang 

pertama sah, di kedua dari 

agunannya tidak ada 

kecacatan yang bisa 

merugikan bank. 

Pihak yang 

berakad yaitu 

bank, nasabah, 

dan pihak ketiga 

sebagai saksi. 

13:18-

13:23 

Apa saja objek 

akad ijarah? 

 

Manfaat upah dan jasa Obyek manfaat 

upah dan jasa. 

13:27-

1340 

Apakah 

perjanjian akad 

IMBT disepakati 

ketika akad 

ijarah 

ditandatangani? 

 

Iya otomatis. Karena akad 

IMBT, berarti kan dengan 

ditanda tanganinya akad itu, 

maka sudah menjadi 

kesepakatan bersama. 

Akad IMBT 

terjadi ketika 

akad Ijarah 

ditanda tangani. 

13:43-

13:52 

Apakah hak dan 

kewajiban 

dijelaskan 

didalam 

Iya memang semuanya   

sudah dijelaskan hak dan 

kewajiban para pihak didalam 

kontrak 

Hak dan 

kewajiban sudah 

dijelaskan dalam 

kontrak 



 

 

kontrak? 

 

perjanjian. 

13:55-

14:20 

Apakah manfaat 

barang/jasa bisa 

dinilai dan 

dilaksanakan 

dalam kontrak? 

(harga pasar 

yang berlaku) 

 

Bank melakukan penilaian 

terhadap nilai agunan tersebut 

dengan menggunakan harga 

pasar atau harga wajar 

dijualnya berapa gitu. 

Manfaat barang 

dinilai sesuai 

dengan harga 

pasar yang 

berlaku. 

14:23-

15:31 

Apakah dalam 

kontrak 

dijelaskan secara 

detail 

manfaat/jasa? 

 

Jadi dalam kontrak dijelaskan 

skemanya: 1) bank membeli 

barang dari nasabahnya lalu 

dijual atau disewakan lagi 

kenasabahnya. Contoh 

nasabah menjual rumah 100jt, 

lalu karena bank sebagai 

lembaga bisnis berhak untuk 

mendapatkan keuntungan dari 

setiap transaksi yang 

dilakukan. Jadi misal dijual 

lagi oleh bank 150jt dan dijual 

kenasabah dengan cara 

diangsur. Untuk porsi 

kepemilikannya itu dijual dan 

disewa juga. 

Didalam kontrak 

dijelaskan 

secara detail 

manfaat dari 

obyek sewa. 

15:37-

16:27 

Siapa yang 

menentukan 

waktu, tempat 

dan jarak sewa? 

Apakah 

penyewa/pember

i sewa? 

 

Yang menentukan: 1) 

permohonan nasabah, kalau 

misal dirasa kurang 

menguntungkan jadi bank 

yang berhak menentukan, 

biasanya nasabah mengikut ke 

bank dan powernya dibank. 

Yang 

menentukan 

waktu, tempat 

dan jarak adalah 

bank. 

16:32-

16:37 

Apakah pihak 

bank 

menyediakan 

barang yang 

Tidak. Karena nasabah yang 

menyediakan. 

Nasabah yang 

menyediakan 

rumah atau 

objek sewa. 



 

 

disewakan? 

16:44-

17:50 

Apakah bank 

menanggung 

biaya 

pemeliharaan 

dan menjamin 

jika terdapat 

cacat pada 

barang? 

 

Untuk ijarah seperti produk 

PKE dari nasbah jika ingin 

memiliki emas maka bank 

membiayai semuanya, nah 

dari situ juga kan untuk 

menyimpan barang tersebut 

dirawat juga. Maka ada biaya 

pemeliharaan. 

Kerusakan yang 

terjadi pada 

obyek sewa 

ditanggung oleh 

nasabah. 

17:59-

18:37 

Apa saja 

kewajiban-

kewajiban 

nasabah? 

 

Kalau sudah ditanda tangani 

kontrak maka: 

1) Merawat objeknya 

2) Membayar angsuran 

Kewajiban 

nasabah yaitu 

merawat obyek 

sewa dan 

membayar 

angsuran. 

18:40-

19:35 

Apakah 

pemindahan 

kepemilikan 

bersifat 

mengikat bagi 

penyewa? 

 

Iya, karena bank tidak mau 

assetnya ke pengadilan, 

dilelang dan lain-lain. 

Memang harus dibeli oleh 

nasabahnya. 

Pemindahan 

kepemilikan 

bersifat 

mengikat. 

19:40-

22:58 

Jika terjadi 

perselisihan, 

penyelesaiannya 

melalui jalur 

apa? 

(musyawarah/pe

ngadilan) 

 

1) Melalui musyawarah dulu, 

kalau misalkan nasabah tetep 

kaya gitu 

2) Mau gak mau gitu kan, 

karena kita lembaga bisnis, 

kita juga gak mau rugi kan 

yah gitu, jadi kalau dengan 

cara musyawarah dari 

nasabahnya tidak peduli, atau 

kabur atau gimana, maka 

tahap akhirnya kita ke 

pengadilan agar permasalahan 

dapat selesai. 

Penyelesaian 

sengketa 

dilakukan 

dengan jalur 

musyawarah 

atau jika tidak 

mendapatkan 

hasil maka akan 

dibawa ke 

pengadilan. 

Melalui 

pesan 

Bagaimanakah 

proses transaksi 

IMBT= akad sewa yang 

diakhiri dengan pengalihan 

Proses transaksi 

IMBT terdapat 



 

 

whatsaap 

pada 

tanggal 17 

Maret 

2022 

akad IMBT si 

BJB Syari‟ah 

Kc. Serang? 

hak mengikat, contohnya 

nasabah ingin punya rumah, 

kita sediakan rumah dulu 

sampai pada akhirnya dibalik 

namakan ke a.n nasabah. 

Nasabah ingin beli mesin 

untuk produksi, disewa dulu 

sehingga nanti dimiliki penuh 

oleh nasabah 

dua jalur, yang 

pertama 

pembiayaan 

KPR, dan kedua 

pembiayaan 

SME. 

 

 
  



 

 

Wawancara peneliti dengan nasabah pertama (Ibu Nila) yang 

melakukan pembiayaan KPR di Bank Jabar Banten Syari‟ah Kc. 

Serang dilakukan pada tanggal 15 Maret 2022 

 
 

 



 

 

Waktu Pertanyaan Jawaban Kesimpulan 

00:00--

00:27 

Siapa yang 

menyediakan 

rumah yang akan 

ibu sewa dalam 

pembiayaan KPR 

yang dilakukan di 

BJB Syari‟ah Kc. 

Serang 

untuk obyek 

rumah kan kita 

yang 

menentukan, 

jadi ketika kita 

sudah 

menemukan 

rumah yang 

cocok untuk 

kita tempati 

kita mencari 

yang bisa 

menyediakan 

anggarannya 

yaitu bank. 

Nasabah yang 

menyediakan 

obyek yang 

akan 

disewakan, 

bukan pihak 

bank. 

00:29-

00:40 

Apakah ibu 

mengasuransikan 

rumah yang ibu 

sewa? Dan siapa 

yang 

menanggung 

biayanya? 

 

Iya di 

asuransikan 

dan kita yang 

menanggung, 

tetapi karena 

saya sudah 

selesai 

otomatis kita 

sudah terlepas 

dari biaya 

asuransinya 

yah. 

Pembayaran 

asuransi 

ditanggung 

oleh nasabah 

00:41-55 Mengenai objek 

sewa, siapa yang 

bertang jawab 

jika terjadi 

kerusakan atau 

terdapat cacat 

pada objek sewa? 

Kita yang 

menanggung 

jika ada 

kerusakan 

yang terjadi 

pada rumah. 

 

Kerusakan 

pada obyek 

sewa 

ditanggung 

oleh nasabah 

 
  



 

 

Wawancara peneliti dengan nasabah kedua (Ibu Tia) yang 

melakukan pembiayaan KPR di Bank Jabar Banten Syari‟ah Kc. 

Serang dilakukan pada tanggal 17 April 2022 

 

 
  



 

 

Waktu Pertanyaan Jawaban Kesimpulan 

00:00-

00:45 

Siapa yang 

menyediakan 

rumah yang akan 

ibu sewa dalam 

pembiayaan KPR 

yang dilakukan 

di BJB Syari‟ah 

Kc. Serang 

Untuk rumah, 

kita cari dulu 

rumah nya lalu 

setelah itu kita 

mengajukan ke 

bank untuk 

menyediakan 

anggaran untuk 

membeli rumah 

tersebut. 

Nasabah yang 

menyediakan 

obyek yang 

akan 

disewakan, 

bukan pihak 

bank 

00:48-

01:03 

Mengenai objek 

sewa, siapa yang 

bertang jawab 

jika terjadi 

kerusakan atau 

terdapat cacat 

pada objek sewa? 

Kalau ada 

kerusakan yah, 

misalnya 

rumah yang 

mau kita beli 

ada yang rusak 

itu kita yang 

nanggung, jadi 

bank hanya 

memberi 

anggaran saja. 

Kerusakan 

pada obyek 

sewa 

ditanggung 

oleh nasabah 

01:06-

01:32 

Apakah ibu 

mengasuransikan 

rumah yang ibu 

sewa? Dan siapa 

yang 

menanggung 

biayanya? 

 

Iya karena 

bank juga 

memberikan 

saran untuk 

diasuransikan, 

jadi saya 

asuransikan, 

dan yang 

menanggung 

saya sendiri. 

Pembayaran 

asuransi 

ditanggung 

oleh nasabah 

 


